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PELATIHAN Abstrak
PENGEMBANGAN Adanya keferbatasan keterampilan dan juga kurangnya informasi terkait

aplikasi yang dapat digunakan dalom pengembangan bahan  djar,

LEMBAR KERJA ditambah dengan keterbatasan wakiu serta begitu banyaknya tugas guru di
sekclah. Pelatihan dan pendampingan menjadi salah satu cara yang
PESERTA DIDIK dibutuhkan dalam meningkatkan kompetersi guru dalam merancang LKPD

menggunakan live worksheefs. Kegiatan inl melibatkan empat proses, yaitu

MENGGU NAKAN Focus Group Discussion, pelathan, workshop, dan pembimbingan dengan

pendekatan Service Leaming. Kegiatan pelatihan dan pendampingan ini

APLIKASI L,VE diterima dengan balk yang meliputi tingkat kepuasan, antusiasme, dan
komitmen yang tinggi dari guru. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa semua

WORKSHEET BAGI peserta menganggap kegiatan ini sangat bermanfoat dalam mendukung

pembelgjaran abad ke-21 dan aksi nyata di PMM. Selain itu, para guru

GURU DI menunjukkan  minat  yang sangat besar untuk  merancang dan
mengimplementasikan LKPD online. Namun, masih ada ruang unfuk
KECAMATAN berkembang dalam keberanian untuk berbagi pengalaman dan sebagai
pemater, yang menandokan perlunya dukungan lebih lanjut  unfuk
MENYUKE membangun kepercayaan dirl di antara para guru. Dengan demikian,

kegiatan ini berhasil dalam  meningkatkan  kompetensi guru  dalam
merancang LKPD online.
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PENDAHULUAN

Pandemi yang melanda sejak tahun 2019 mengakibatkan adanya Perubahan dalam  proses
pembelajaran di sekolah dan juga di universitas (Akram et al., 2021; Al-Gerafi et al., 2024; Marlina et al., 2023).
Pembelajaran di sekolah beralih dari tatap muka menjadi pembelajaran berbasis online atau dikenal dengan
pembelajaran jarak jauh (Begum et al., 2021; Conica et al., 2023; Homburg et al., 2024). Media dan lembar
kerja pembelajaran juga berubah dari media berbasis cetak dan berbasis konkret atau real berubah menjadi
media berbasis teknologi.

Pada kenyataannya, media dan lembar kerja pembelgjaran berbasis teknologi tidak sepenuhnya dapat
ddirancang oleh guru di sekolah. Tak jarang dalam pembelgjaran jarak jauh (daring), guru hanya
memberikan tugas meringkas tanpa menggunakan lembar kerja berbasis Information and Communication
Technologies (ICT). Pada proses penjelasan materi, guru juga cenderung kurang mampu menggunakan
media dan lembar kerja berbasis teknologl (Coman & Chereches, 2024). Seiring berjalannya wakiu, pihak sekolah
terus melakukan peningkatan keterampilan berbasis ICT sehingga pembelajaran jorak jauh dapat berjalan
optimal. Meskipun saat ini tidak lagi terjadi pandemi, namun kebutuhan media dan lembar kerja berbasis ICT
pada proses belajar mengajar di sekolah terus meningkat.

Pihak sekolah terus mengarahkan guru-guru agar dapat terus meningkatkan keterampilan dalam
merancang lembar kerja berbasis ICT dalam proses pembelajaran di kelas. Sekolah menyadari bahwa perlu
adanya pembicsaan guru untuk terus menggunakan teknologi dalam proses belojar mengajar di kelas
khususnya dalom menampilkan dan memberikan lembar kerja siswa. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
merupakan bahan ajar yang memuat deskripsi materi yang singkat biasanya berupa ringkasan, berisi
petunjuk pengerjaan tugas dan pertanyaan untuk mencapai kempetensi dasar atau capaian pembelajaran
yang telah ditentukan dalam modul gjar (lswara et al., 2022). Adanya LKPD dapat membantu guru untuk
dapat mengevaluasi proses pembelajaran dan dapat dipergunakan sebagai alat evaluasi ketercapaian
pembelajaran yang dilaksanakan.

Pentingnya keberadaan LKPD khususnya yang dibuat secara online menuntut keterampilan setiap guru
untuk dapat merancangnya dengan baik dan benar. Dengan kata lain, LKPD yang baik menuntut kreatifitas
dan inovasi guru dalam merancang dan hal ini berkaitan dengan soft skill guru. Pascapandemi, keberadaan
LKPD berbasis ICT semakin dibutuhkan dalam pembelajaran baik secara daring maupun luring. Pembelajaran
luring di kelas juga telah banyak Menerapkan LKPD berbasis ICT (Hornburg et al., 2024; Lynch et al., 2023;
Marlina et al., 2024b). Perancangan LKPD berbasis ICT dapat memanfaatkan LKPD yang telah ada atau yang
telah dibuat sebelumnya. Keberadaan aplikasi live worksheets yang memuat fitur-fitur gratis dan mudah
diakses oleh pengguna membuat aplikasi ini menjadi lebih sering diaplikasikan dalom pembelagjaran (Lynch
et al., 2023).

Aplkasi live worksheets merupakan sebuah perangkat berbasis ICT yang dapat dickses secara online
melalui situs google atau situs lainnya. Penggunaan aplkasi inl cenderung mudah karena aplikasi ini
menyedickan tombol unggah LKPD yang telah ada sebelumnya. Dengan demikian, aplikasi ini dapat
mengubah bentuk LKPD yang semula akan digunakan secara offline (prnted) dapat berubah
penggunaannya dalam bentuk online. Fitur lucu yang ada sepertl perangkat gambar dan bentuk animasi
lainnya menjadikan aplikasi ini menarik untuk diterapkan kepada siswa sekolah dasar dan menengah karena
dapat memeotivasi dan menambah minat siswa dalam belajar dan mengisi soal secara online. Aplikasi live
worksheets inl jJuga menarlk bagl guru karena pengerjaan LKPD di aplikasi Ini dapat menghemat waktu dan
Juga tidak perlu dicetak sehingga dapat menghemat kertas. Guru juga tidak perlu merancang LKPD terlebin
dahulu jika belum ada karena live worksheets juga teah menyediakan LKPD di aplikasinya yang telah dibuat
oleh guru lainnya sehingga guru yang mengajar pada materi yang sama dapat mengadopsi LKPD yang
telah dirancang. Guru yang mengadopsi LKPD ini juga perlu memodifkasi dan menyesuaikan dengan
karakteristik peseta didik di sekelahnya (Begum et al., 2021; Hornburg et al., 2024; Marlina et al., 2024).

Mitra pada PKM Ini, yaitu guru sekolah menengah di Kecamatan Menyuke Kabupaten Landak
Kalimantan Barat. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah 3 guru yang mengajar di SMP wilayah
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Menyuke (21 Januari 2025), dipercleh informasi bahwa guru di Kecamatan Menyuke sulit mendapatkan
pelatihan khususnya yang berbasis teknologi karena letak geografis sekelah di wilayah ini cukup jauh dari
perkotaan. Pelathan dan pendampingan serta workshop sebagian besar dilaksanakan oleh dinas setempat
dan diarahkan untuk dilakukan di wilayah perkotaan. Saat ini guru dituntut untuk dapat mengunggah aksi
nyata khususnya perancangan LKPD yang berbasis ICT dalam FPlatform Merdeka Mengajar (PMM) melalui
akun belajar.id masing-masing guru. Namun, karena adanya keterbatasan keterampilan dan juga kurangnya
informasi terkait aplikasl yang dapat digunakan, maka persentasi perolehan serfifikat aksi nyata guru yang
ada di Kecamatan Menyuke menjadi sedikit.

Keunggulan LKPD yang dikembangkan menggunakan live worksheets ini telah banyak diketahui oleh
guru di sekolah dasar dan menengah khususnya pada sekolah yang tferlibat dalam program sekolah
penggerak. Namun, bagl guru yang tidak terlibat dalam program guru penggerak dan program sekolah
penggerak belum memahami manfaat aplikasi ini karena keterbatasan waktu dan begitu banyaknya tugas
guru di sekolah. Pelatihan dan pendampingan menjadi salah satu cara yang dibutuhkan dalam
meningkatkan kompetensi guru dalam merancang LKPD menggunakan live worksheets. Pengenalan situs
dan fitur yang ada di aplikasi live worksheets adalah solusi untuk masalah mitra yang saat ini dihadapi. Melalui
pelatihan penggunaan aplikasi live worksheets ini, diharapkan seluruh guru yang menjadi peserta dalam PKM
ini dapat meningkatkan keterampilan, kompetensi, inovasi, dan kreatifitasnya dalam merancang bahan ajar
berupa LKPD berbasis teknologl dan menerapkan rancangannya dalam pembelajaran sehingga dapat
dijadikan salah satu aksi nyata yang dapat diunggah di PMM.

Program PKM ini juga bermanfaat dalam mempererat kerjasama antara universitas dan sekolah sebagai
stakeholder. Pelatihan, pendampingan, dan workshop pengembangan LKPD menggunakan aplikasi live
worksheets ini dapat menjadi wahana bagi kedua pihak (sekolah dan universitas) untuk dapat berbagi
informasi, berkolaborasi, dan salng mengenal kondisi dan kebutuhan pendidikan di lingkungan sekitar.
Kontribusi yang diberikan Universitas Tanjungpura (Untan) khususnya Fakultas Keguruan dan Imu Pendidikan
(FKIP) yang diinisiasi oleh dosen di pregram studi pendidikan biolegi berupa pelatinan pengembangan LKPD
berbasis live worksheets ini menjadi hal yang sesuai dan dibutuhkan oleh guru mengingat FKIP merupakan
Lembaga Pendidik Tenaga Kependidikan (LPTK) yang siap menciptakan calon guru yang memenuhi kriteria
dan kebutuhan pendidikan abad 21. Dalam rangka pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi, kegiatan PKM
ini diharapkan dapat berjalan dengan lancar dan tujuan pelaksanaannya dapat tercapai dengan baik.
Indkator ketercapalan PKM ini dapat ditunjukkan dari hasll respons guru 270% yang menyatakan bahwa
kegiatan ini bermanfaat dan sesual dengan kebutuhan pembelajaran abad 21 dan dapat memenuhi
ketentuan bahan ajar yang dapat diunggah di PMM sebagail aksi nyata.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan PKM ini melibatkan empat (4) proses yaitu Focus Group Discussion (FGD), pelatihan, workshop,
dan pembimbingan atau pendampingan seperti yang ditampilkan pada Gambar 1.

- Efektifitas LKPD dalam pembelajaran

* Pengukuran keterampilan guru berbasis ICT \
* Pengukuran pemahaman awal peserta

« Pemaparan materi ]
= Tanya jawab dan analisis contoh LKPD berbasis ICT

= Perancangan LKPD kan live kesh \

+ Analisis keberhasilan penerapan LKPD live worksheets
dalam pembelajaran

* Pengukuran respons guru (evaluasi kegiatan)

Gambar 1. Proses pelaksanaan PKM dengan metode SL
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Metode PKM yang dilaksanakan menggunakan pendekatan Service Learning (SL) (Haryono et al., 2024).
Pendekatan SL Ini dimaksudkan untuk mengintegrasikan pengetahuan darl perguruan tinggi ke dalam
kegiatan pengabdian masyarakat di sekolah. Pendekatan ini diyakini cocok untuk diterapkan dalam dunia
pendidikan karena dianggap lebih praktis. Universitas memberkan informasi tecri dan sekolah sebagai mitra
dapat mengaplikaskan teori tersebut untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi di sekolah. Kegiatan
FGD dilaksanakan pada 28 Maret 2025. Catatan FGD menjadi dasar tim PKM unfuk merancang pelatinan
dan workshop yang dilakukan. Kegiatan FGD diakhii dengan pengukuran awal kompetensi dan
pengetahuan peserta terkait pembuatan LKPD berbasis online.

Peserta PKM merupkan guru sekolah menengah yang ada di Kecamatan Menyuke Kabupaten Landak
Kalimantan Barat. Sebanyak 22 guru hadir dalam kegiatan FGD dan terdapat 28 guru yang hadir dalam
kegiatan pelatinan dan workshop. Kegiatan pelatihnan dan workshop dilaksanakan dalam 2 hari berturut-
turut, yaitu pada tanggal 28 sd. 29 April 2025 di SMA Negeri 2 Menyuke. Kegiatan terakhir, yaitu
pendampingan penerapan LKPD dalam pembelgjaran. Kegiatan ini berlangsung 4 minggu setelah
dilaksanakan workshop yang dimulai pada 5 Mel s.d. 26 Mel 2025. Kegiatan pendampingan ini dimulai
dengan pemaparan modul gjar oleh guru. Pemaparan guru mencakup mater yang digjar, bentuk LKPD
yang dirancang, dan durasi pelaksanaan pembelajaran. Pendampingan ini diakhirl dengan pengukuran
respons guru dengan angket evaluasi kegiatan. Indikator ketercapaian kegiatan PKM ini ditunjukkan dengan
adanya peningkatan pengukuran awal dan akhir sebanyok 50%. Seluruh peserta (100%) mengalami
peningkatan skor pengukuran dan memiliki  masing-masing minimal satu LKPD yang telah siop
dimplementasikan dalam pembelajaran. Kriteria siap, yaitu telah sesuai dengan alur tujuan pembelajaran
yang tertera pada modul gjar.

HASIL PEMBAHASAN

Pelaksanaan PKM terdiri dari empat (4) kegiatan yaitu FGD, pelatinan, workshop, pendampingan, dan
evaluasi dengan pemberian angket respons. Kegiatan yang pertama kali dilakukan oleh tim PKM adalah
FGD. Kegiatan FGD penting dilakukan untuk menemukan dan mengidentifikasi kebutuhan dan menjadi dasar
kegiatan selanjutnya. Selaras yang dikenukakan pada penelitian terdahulu bahwa FGD memiliki keutamaan
khususnya dalam menemukan informasi yang mendalam yang penting untuk menelusuri aspek yang perlu
pendefinisian yang jelas Kegiatan FGD bertujuan untuk mengukur kesiapan guru dan pengetahuan awal guru
terkait aplikasi dan perancangan LKPD berbasis online serta efekiifitas penggunaan LKPD dalam
pembelagjaran. Pada Tabel 1 ditampilkan beberapa contoh tema diskusi dan catatan FGD yang dilakukan.

Tabel 1. Beberapa tema dan catatan FGD bersama mitra
No Tema Catatan FGD

1 Pendaftaran/login (free) Setiap guru dapat login live worksheets secara gratis
(create new account)

2 Email yang dimiliki Setiap guru dapat menggunakan email sekolah pada
saat login (belajar.id)

3 Pentingnya LKPD online Tersedianya LKPD pada topik yang sama namun item
pernyataan atau pertanyaan (soalnya) dapat direvisi
sesual dengan banyaknya kelas yang digjar (soal
dapat bervariasi pada kelas paralel)

4 Aplkasi online yang digunckan dalam  Guru mempelajari beberapa aplkasl yang dapat
pembelajaran memudahkan guru dalam mengajar online seperti
jomboard atau Break Out Room (BOR)

5 Ketersedioan modul cjar guru yang Keberadaan LKPD guru telah sesual dengan alur
dilengkapi dengan LKPD tujuan pembelajaran
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Catatan FGD menjadi dasar tim PKM untuk merancang pelatihan dan workshop yang dilakukan.
Keglatan pelatihan dan workshop dilaksanakan dalam 2 hari berturui-turut yaitu pada tanggal 28 sd. 29 April
2025 di SMA Negerl 2 Menyuke. Kedua kegiatan ini dilaksanakan dalam wakiu yang berdekatan agar peserta
dapat langsung mempraktikkan materi yang diperolehnya dan kemungkinan besar peserta masih mengingat
materi yang disampaikan saat pelatinan dihari sebelumnya. Pada Gambar 2 ditampilkan pelaksanaan
pelatihan.

Gambar 2. Pelaksanaan pelatihan

Workshop bertujuan untuk mengenalkan lebih dalam tentang aplikasi live worksheets dalam bentuk
hands on. Kegiatan hari pertama berkaitan dengan pemaparan fitur dan situs yang berhubungan dengan
aplikasi live worksheets dan juga pemberian confoh LKPD yang tersedia pada situs yang dapat dimodifikasi
sesuai dengan kebutuhan pembelgjaran di kelas masing-masing. Pada hari berikutnya dilakukan workshop
pengembangan LKPD dengan meminta peserta agar dapat menceba menerapkan secara langsung aplikasi
baik secara mandiri maupun berkelompok. Perancangan LKPD dalam workshop ini juga membutuhkan
maodul ajar agar tujuan kegiatan LKPD sesuai dengan capaian pembelajaran masing-masing mata pelajaran
yang diampu. Sehingga setiap guru perlu menyiapkan modul djar sebelum pelaksanaan workshop dimulai.
Pada Gambar 3 ditampilkan dokumentasi proses pelaksanaan workshop pembuatan LKPD.

Gambar 3. Pelaksanaan workshop pembuatan LKPD

Kendala yang dhadapi pada saat pelaksanaan workshop yaitu kurangnya wakiu dalam merancang
LKPD menggunakan live worksheets. Sebagian besar peserta menghabiskan waktu pada saat login. Peserta
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sulit login karena pemberitahuan aklivasi fidak muncul pada email masing-masing. Sebagian besar peserta
menunggu aktivasi sehingga tidak dapat melakukan tahap selanjutnya. Agar pelaksanaan workshop dapat
dilaksanakan secara optimal, Tim PKM meminta peserta yang sulit login agar dapat berkelompok dengan
peserta yang telah mulai merancang LKPD. Tim PKM memberikan waktu kepada masing-masing guru untuk
dapat merancang LKPD sesuai dengan desain yang mereka senangi baik dalam kelompok maupun
percrangan (jka sudah sukses melakukan akfivasi).  Setfiap peserta baik secara berkelompok maupun
percrangan diberikan kesempatan untuk mempresentasikan LKPD yang telah dirancang dan selanjutnya
mengirimkan link LKPD kepada seluruh peserta dalam proses ujicoba.

Kegiatan terakhir, yaitu pendampingan penerapan LKPD dalam pembelajaran. Kegiatan ini berlangsung
empat (4] minggu setelah dilaksanakan workshop yang dimulai pada 5 Mei s.d. 26 Mel 2025. Kegiatan
pendampingan ini dimulai dengan pemaparan modul ajar oleh guru. Pemaparan guru mencakup materi
yang diajar, bentuk LKPD yang dirancang. dan durasi pelaksancan pembelajaran. Pada Gambar 4
ditampilkan salah satu kegiatan pendampingan LKPD di sekolah.

Gambar 4. Pendampingan implementasi di sekolah

Sebagai proses evaluasi, kegiatan diakhii dengan pemberian angket respons guru terhadap
pelaksanaan kegiatan penguatan kompetensi guru dalam pembuaian LKPD berbasis online dengan
memanfaatkan  aplikasi live worksheetfs. Angket peserta kegiatan PKM  diberikan  diakhir kegiatan
pendampingan. Angket ini mencakup respons kepuasan mengikuti kegiatan yang ferdii dari lima (5)
pernyataan, respons antusias mengikuti kegiatan dengan enam (6] pernyataan, dan respons rencana findak
lanjut yang terdiri dar lima (5) pernyataan. Angket yang diberikan menggunakan skala empat (4] poin
dengan kriteria sangat setuju bermilai empat (4], setuju bernilai figa (3). fidak setuju berilai dua (2), dan
sangat fidak setuju bernilai satu (1). Setiap peserta memberikan jawaban terhadap angket yang diberikan
dengan durasi selama 30 menit. Sebeum pengisian angket, setiap peserta diberkan waktu untuk membaca
seluruh pernyataan yang fertera pada angket. Setiap peserta diberikan wakiu untuk bertanya jika ada item
permyataan yang fidak dipahami. Pada Tabel 2 disajikan hasil evaluasi angket respons peserta kegiatan PKM.

Tabel 2. Hasil pengisian angket evaluasi kegiatan dengan total responden (n) sebanyak 28 guru
Pilihan jawaban

No ltem Pernyataan 1 2 3 4

1 Perasaan Puas

a. Saya merasa puas dengan 0 0 o] 0 0 0 28 100
pelaksanaan  FGD  untuk
merancang kegiatan PKM
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pembuatan LPKD online

b. Saya merasa puas dengan 0 0 0 0
pelatihan perancangan
LKPD online

c. Saya merasa puas dengan 0 0 o] 0
kegiatan workshop

perancangan LKPD online

d. Saya merasa pudas dengan 0 0 0 0
kegiatan  pembimbingan
implementasi LKPD

e. Saya merasa pudas dengan 0 0 0 0
penjelasan  materi  live
worksheets

2 Antusias
a.Saya merasa tertarik untuk 0 0 0 0

mencoba membuat LKPD
online

o

Saya merasa tertarik untuk 0 0 0 0
menggunakan LKPD dalam
pembelajaran

c.Saya merasa tertarik untuk 0 0 0 0
menerapkan LKPD  online
pada mata pelgjaran yang
saya ampu

d.Saya merasa tertarik 0 0 0 0
mempelajari perancangan
LKPD online pada aplikasi
live worksheets

e.Saya merasa tertarik 0 0 0 0
menjelaskan tentang
pembuatan LKPD  online
yang telah saya peroleh
kepada guru lain

f. Saya merasa tertarik 0 0 0 0
membuat aksi nyata dalam
implementasi LKPD online

sehingga dapat
menginspirasi  guru  lain
dalam merancang

pembelajaran berbasis ICT
3 Rencana Tindak Lanjut

a.Saya berencana  untuk 0 o] 0 o]

17.86

17.86

21,43

3571

28

28

23

23

28

28

28

28

22

18

28

82,14

82,14

78,57

64,29
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membuat  LKPD  online
setiap  materl  pelgjaran
yang saya ajar

b.Saya berencana unituk 0 0 1 3.6 3 10,71 24 8571
merancang LKPD  online
bersama dengan teman
mengajar satu rumpun ilmu

c.Saya berencana untuk. 0 0 1 3.6 5 17.86 22 78,57
menjelaskan materi
pembuatan LKPD

menggunakan aplikasi live
worksheets kepada guru
lainnya di sekolah

d.Saya berencana membuat 0 0 2 7.14 3 10,71 23 82,14
kumpulan LKPD  online

sehingga dapat menjadi

referensi guru lain  dalam

merancang LKPD  yang

dibutuhkan

(o]

.Saya berencana  menjadi 0 0 2 7.14 13 46,43 13 46,43
pemateri  dalam topik

penggunaan LPKD online

dengan aplikasi live

worksheets dalam seminar

dan workshop

Berdasarkan survel yang diisi oleh 28 guru sebagai responden, dapat diasumsikan bahwa tingkat
kepuasan peserta terhadap kegiatan pelatihan penyusunan LKPD secara online sangat tinggl. Hal ini terllhat
dari seluruh responden (100%) menyatakan sangat puas (nilai 4) terhadap pelaksanaan FGD, pelatihan
perancangan LKPD, dan kegiatan workshop perancangan LKPD secara online. FGD menjadi salah satu
pendekatan yang banyak diakukan untuk melakukan perencanaan dan pelaksanaan suatu kegiatan
(Hasibuan et al., 2020). FGD ini bertujuan untuk mengumpulkan pandangan dan pengalaman dalam
merancang kegiatan PKM pembuatan LKPD online secara tepat dan sesuai dengan kebutuhan (Khilmiyati,
2024; Nugroho et al., 2024). Perancangan pelatihan dan kegiatan workshop yang tepat dan sesuai
kebutuhan merupakan hal yang paling penting sehingga konten yang disampaikan benar-benar relevan
dan dopat mengarah pada pengembangan kompetensi secara berkelanjutan (Rizki & Kuswinarno, 2024).
Pada pelaksanaan pembimbingan implementasi LKPD dan penjelasan materi live worksheets, hanya sedikit
responden (masing-masing 17,86%) yang memberikan nilai relatf puas (skor 3), namun sebagian besar
menyatakan sangat puas. Efektivitas pelatihan guru fidak hanya ditentukan oleh isi materi, tetapi juga oleh
keberlanjutan dukungan saat implementasi, termasuk bimbingan yang intensif, refleksi praktik, dan umpan
balk yang membangun (Fauziyah et al., 2025).

Tingkat antusiasme peserta juga sangat tinggi. Seluruh responden menyatakan bahwa mereka sangat
tertarik untuk mencoba, menggunakan, dan mengaplikasikan LKPD online dalam pembelajaran (100%).
Sejalan  dengan perkembangan teknologi  dalam  pendidikan, LKPD online sangat  mendukung
pengembangan pembelgjaran dapat lebih interaktif, menarik, hemat biaya, dan hemat wakiv dalam
pembuatannya (Jayanti & Zulfadewina, 2024; Lioba et al,, 2021). Bahkan, keinginan untuk mempelajari lebih lanjut
tentang penggunaan aplikasi LKPD online juga menunjukkan nilai yang sangat finggi (100%). Materi yang
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disampaikan dan pelatihan LKPD online yang mendukung dapat memotivasi guru untuk belajar serta
menerapkannya dalam pembeldjaran [Anita et al., 2022; Wiguna et al., 2025). Namun, ketika ditanya tentang
kesediaan untuk berbagl pengalaman dengan guru lain atau melakukan hal-hal tertentu seperti memotivasi
guru lain, lebih sedikit peserta (21,43% dan 35,71%) yang masih menjawab pada tingkat “setuju” (skor 3], yang
mengindikasikan bahwa masih ada ruang untuk peningkatan dalam aspek keberanian atau kesediaan untuk
berbagi pengetahuan.

Bersamaan dengan itu, pada tingkat rencana findak lanjut, mayoritas responden menyatakan komitrmen
yang tinggl untuk terus mengembangkan dan menerapkan LKPD online dalam kegiatan pembelajaran.
Seluruh responden (100%) menyatakan sangat setuju untuk menyusun LKPD online pada semua topik mata
pelajaran yang mereka ampu. Teknologi ini dapat menjadi jembatan menuju pembelajaran yang fleksibel,
mudah, dan interaktif. Dengan demikian, guru dapat sebagai pencipta LKPD yang inovatif, adaptif, dan
berkelanjutan (Arifin et al., 2024; Tanjung et al., 2024). Selain itu, sebanyak 85,71% responden sangat sefuju
untuk mengembangkan LKPD secara bersama-sama dengan rekan seprofesi, dan 82,14% berniat untuk
membuat kumpulan LKPD yang dapat digunakan sebagai dokumen referensi bagi guru-guru lain. Pentingnya
kesadaran kerja sama dengan sesama rekan guru dalam pengembangan LKPD online untuk menentukan
findak lanjut pembelajaran di masa mendatang dan pengembangan profesionalitas yang berkelanjutan
(Mighfar et al., 2024; Prayoga et al., 2024). Terdapat juga 78.57% responden yang sangat sefuju unfuk
menjelaskan proses pembuatan LKPD berbasis live worksheet kepada guru lain di sekolah, sedangkan sisanya
menjawab setuju (17.86%) dan fidak setuju (3.6%). Guru akan lebih mungkin berbagi praktik terbak dalam
teknologi pembelajaran jika mereka menghargai pengalaman mereka dan ada kerangka kerja yang
mendukung seperti komunitas belajar. Guru yang efekiif dalam penggunaan teknologi cenderung termotivasi
untuk berperan sebagai mentor informal, dan hal ini mendukung semangat kerja sama dan saling belajar di
antara para guru (Pribadi et al., 2024; Xicodi et al., 2024). Namun, ketika keinginan untuk menjadi pemateri
seminar atau workshop dengan menggunakan LKPD online, hanya 46,43% yang menyatakan sangat setuju,
sedangkan sisanya masin berada pada level setuju (46,.43%) dan tidak sejutu (7.14%). Hal inl menunjukkan
bahwa meskipun minat dan keslapan teknis peserta sangat tinggi, namun mereka masih membutuhkan
dukungan untuk mencapai kepercayaan dirl dan kesiapan untuk mempresentasikannya di forum yang lebih
luas.

Melihat dari hasil respons evaluasi yang telah dilakukan, sebagian besar hasil menunjukkan angka =70%.
Hal ini termasuk dari indikator kepuasan, antusiasme, dan tindak lanjut dari kegiatan yang telah dilakukan.
Qleh karena itu, kegiatan ini dinilal sangat berhasil dalam meningkatkan kompetensi guru. Selain itu juga,
kegiatan ini menjadi peluang bagl guru untuk mengembangkan lebih lanjut terkait aspek kepemimpinan dan
berbagiilmu yang telah dimiliki.

KESIMPULAN

Kegiatan PKM seperti pelatihan dan pendampingan pembuatan LKPD berbasis online dengan live
worksheet diterima dengan baik, dengan tingkat kepuasan, antusiasme, dan kemitmen yang tinggi di antara
para guru yang berpartisipasi. Focus Group Discussion (FGD) memberikan suasana yang penting dalam
menyusun kegiatan yang sesuci dengan kebutuhan dan pelatihan serta workshop memberikan pengalaman
langsung. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa semua peserta menganggap kegiatan ini sangat bermanfaat
dalam mendukung pembelajaran abad ke-21 dan aksi nyata di PMM. Selain itu, para guru menunjukkan
minat yang sangat besar untuk merancang dan mengimplementasikan LKPD online secara individu dan
kolabaratif. Namun, masin ada ruang untuk berkembang di bidang keberanian dalam berbagi pengalaman
dan sebagai pemateri, yang menandakan perlunya dukungan lebih lanjut untuk membangun kepercayaan
diri di antara para guru untuk berbagi praktk terbaik dalam konteks profesional yang lebih luas. Dengan
demikian, kegiatan PKM ini tidak hanya berhasil meningkatkan kompetensi guru dalam mengembangkan
LKPD berbasis online, namun juga membangun budaya kolaboratif dan semangat inovatif dalam
memajukan transformasi pembelajaran digital yang berkelanjutan.
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